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BAB |
PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang sangat pesat telah

berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. Pemanfaatan teknologi

informasi dan komunikasi untuk industri dapat dilaksanakan dalam berbagai

bentuk sesuai dengan fungsinya. Salah satunya penggunaan teknologi informasi

dan komunikasi untuk mempermudah pekerjaan manusia.

Pada era digital yang segala sesuatunya sudah terkomputerisasi, masih ada

beberapa industri, pertokoan, restoran, hotel dan rumah sakit masih menggunakan

sistem manajemen menggunakan metode manual seperti menggunakan selembar

kertas untuk melakukan pencatatan data atau mengendalikan mesin dan peralatan

yang masih membutuhkan banyak pergerakan dari manusia.

Beberapa kekurangan dikarenakan penggunaan metode manual seperti :

1. Sering terjadi human error seperti lupa, salah tulis, kertas rusak dan hilang
tidak tersimpan dengan baik.

2. Data tidak aktual dan tidak akurat.

3. Waktu kerja jadi terbuang karena harus melakukan penulisan data pada
selembar kertas lalu memasukkan data tersebut ke komputer.

4. Manajemen data berantakan sehingga sulit menarik data perhitungan untuk
budget tahunan dan penilaian performance.

5. Pengendalian alat dan mesin yang masih menggunakan banyak pergerakan
manusia dinilai kurang praktis dalam kehidupan di era ini.

Oleh karena itu diperlukan suatu aplikasi yang mengubah metode manual menjadi

otomatis dan praktis. Dengan demikian pada karya tulis ini akan memaparkan

tentang “Rancang Bangun Aplikasi Smart System Management pada Digital

Production Process Information.”



1.1 Rumusan Masalah

a. Bagaimana langkah pembuatan Smart System Management pada Digital
Production Process Information?

b. Bagiamana menguji Smart System Management pada Digital Production
Process Information?

c. Bagaimana efek penggunaan Smart System Management pada Digital

Production Process Information di industri?

1.2 Uraian Singkat

Smart System Management dibuat untuk memenuhi tuntutan segala aspek
masyarakat dari segi teknologi komunikasi dan informasi dalam hal
mempurmudah pekerjaan manusia sehingga manusia dapat bekerja lebih efisien

dan membuat manajemen data lebih otomatis serta terkomputerisasi.

1.3 Tujuan

Tujuan dari Rancang Bangun Smart System Management pada Digital Production

Process Information ini adalah:

a. Membuat software Smart System Management pada Digital Production
Process Information.

b. Mengembangkan Smart System Management pada Digital Production Process
Information.

c. Dapat mengidentifikasi keuntungan penggunaan software Smart System
Management pada Digital Production Process Information sebagai
pengembangan teknologi komunikasi dan informasi pada masyarakat.

1.4 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dengan adanya Rancang Bangun Smart System

Management pada Digital Production Process Information ini adalah:

a. Membuat pekerjaan manusia lebih efisien dalam pencatatan hal pencatatan data
sehingga tidak diperlukan pencatatan secara manual kembali.



b. Meningkatkan akurasi dan keaktualan data sehingga data yang digunakan
untuk perhitungan budget tahunan dan penentuan target merupakan data real
yang terjadi di lapangan.

¢. Membuat manajemen pengelolaan data menjadi lebih baik.

1.5 Metode Pengembangan Produk

Smart System Management pada Digital Production Process Information dapat
terus berkembang melalui:

a. Wawancara user tentang penggunaan Smart System Management.

b. Pengamatan hasil riset lapangan mengenai kinerja dari aplikasi Smart System

Management.



BAB |1
TELAAH PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Laitch dan K. Roscoe Bavis

sebagai berikut :

Suatu sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial
dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan kepada
pihak luar tertentu dengan laporan laporan yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan. Sistem ini menyimpan, mengambil, mengubah,
mengolah dan mengkomunikasikan informasi yang diterima dengan

menggunakan sistem informasi atau peralatan sistem lainnya.

2.1.1 Pembentukan Sistem Informasi

Sistem informasi dapat dibentuk sesuai kebutuhan organisasi masing masing.
Oleh karena itu, untuk dapat menerapkan sistem yang baik, diperlukan
perencanaan, pelaksanaan, pengaturan, dan evaluasi sesuai keinginan masing
masing organisasi. Guna dari sistem yang baik tidak lain untuk mendapatkan
keunggulan dalam berkompetisi. Sistem informasi merupakan suatu bentuk
integrasi antara satu komponen dengan komponen lain karena sistem memiliki
sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi yang ada di dalam sistem
tersebut.

2.1.2 Sistem Database
Database didefinisikan oleh Wahana Komputer sebagai berikut :

Kumpulan data yang saling berhubungan dan diorganisasi sedemikan rupa,
sehingga memudahkan untuk mendapat dan memprosesnya menjadi

sebuah informasi yang lebih bermanfaat.



Data dan informasi merupakan salah satu asset paling penting dalam sebuah
organisasi, baik kecil maupun besar. Prinsip utama database adalah untuk
pengaturan data dan tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam

pengambilan kembali data.

2.2 Visual Basic 6.0
Visual Basic adalah pengembangan dari bahasa komputer BASIC (Beginner’s All

purpose Symbolic Instruction Code). Bahasa program tersebut tersusun mirip
dengan bahasa Inggris yang biasa digunakan untuk menulis program-program
komputer sederhana yang berfungsi sebagai pembelajaran bagi konsep dasar
pemrograman komputer. Popularitas dan pemakaian BASIC yang luas dengan
berbagai jenis komputer turut berperan dalam mengembangkan dan memperbaiki
bahasa itu sendiri, dan akhirnya berujung pada lahirnya Visual Basic yang
berbasis GUI (Graphic User Interface) bersamaan dengan Microsoft Windows.

Visual basic adalah suatu program pembuat aplikasi windows (.exe) yang berbasis
pada desain visual. Pemakaian visual basic dapat memudahkan pekerjaan
manusia, seperti contohnya file editor/word processing, aplikasi internet, web
browser, manipulasi data, file management, game, spreadsheet, meng-entry data,
absensi, ataupun inventaris barang. Semuanya dibuat lebih mudah karena visual

basic dapat berhubungan dengan database.

2.3 Microsoft Access 2010

Microsoft Access adalah suatu program aplikasi basis data komputer relasional
yang digunakan untuk merancang, membuat dan mengolah berbagai jenis data
dengan kapasitas yang besar. Aplikasi ini menggunakan mesin basis data
Microsoft Jet Database Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis yang
intuitif sehingga memudahkan pengguna.

Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan di dalam format
Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft SQL Server, Oracle
Database, atau semua kontainer basis data yang mendukung standar ODBC.



2.4 Smart System

Menurut Agnes Krisanti W smart system atau sistem cerdas adalah:

Suatu sistem yang dapat mengadopsi sebagaian kecil dari tingkat
kecerdasan manusia untuk berinteraksi dengan keadaan eksternal suatu

sistem lain.

Sistem cerdas menggabungkan fungsi penginderaan, aktuasi, kontrol untuk

mendeskripsikan dan menganalisis situasi, serta membuat keputusan berdasarkan

data yang tersedia secara prediktif atau adaptif sehingga dapat melakukan

tindakan cerdas. Dalam kebanyakan kasus "kecerdasan™ dari sistem ini dapat

dikaitkan dengan operasi otonom berdasarkan kontrol perulangan tertutup,

efisiensi energi, dan kemampuan jaringan.

Karakteristik sistem cerdas biasanya terdiri dari berbagai komponen:

Sensor untuk akuisisi sinyal.

Elemen transmisi informasi ke command-and-control unit.
Command-and-control unit yang mengambil keputusan dan memberikan
petunjuk berdasarkan informasi yang tersediam

Komponen transmisi keputusan dan instruksi.

Aktuator yang melakukan atau memicu tindakan yang diperlukan.
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DESKRIPSI PRODUK

3.1 Smart System Management

Smart System Management adalah sebuah software yang digunakan untuk
mempermudah pekerjaan manusia seperti pencatatan data, pengontrolan sebuah

alat atau mesin dan pengelolaan data.

Smart System Management dibuat khusus agar tidak terjadi lagi human error dan
ketidakakuratan data, membuat praktis kehidupan manusia serta membantu
memanajemen data secara terstruktur dan rapi sehingga tidak mempersulit apabila

akan dilakukan perhitungan pencapaian produksi/pendapatan.

Smart System Management yang akan penulis kembangkan terbagi menjadi 5 tipe
yaitu :

¢ Digital Production Process Information untuk industri.

e Digital Market Information untuk pertokoan.

e Digital Smart Restaurant untuk restoran.

e Digital Smart Hotel untuk hotel.

e Digital Smart Hospital untuk rumah sakit.

Namun pada karya tulis ini hanya akan membahas Smart System Management
Digital Production Process Information untuk industri.

3.1.1 Spesifikasi Fitur Utama Smart System Management

Sebuah software akan digunakan oleh manusia, oleh karena itu software harus
memiliki fitur yang akan dibutuhkan oleh manusia tersebut.

Untuk kebutuhan industri, Smart System Management disebut sebagai Digital
Production Process Information dapat merekam segala aktivitas produksi dengan
semua kelengkapan data seperti data operator, benda yang diproduksi, durasi,

target produksi, perhitungan pencapaian, laporan hasil produksi. Selain itu, Digital



Production Process Information juga harus dapat mengontrol serta memonitoring

alat dan mesin.

3.2 Perencanaan Smart System Management pada Digital Production Process
Information
Sebelum membuat Smart System Management, ada beberapa hal yang perlu

direncanakan seperti jadwal pengerjaan projek dan pengaturan jaringan.

3.2.1 Pengaturan Jaringan

PLC/Alat/Mesin PLC/Alat/Mesin
PLC/Alat/Mesin x

\

Printer 2

Printer 1

il
= Public 2

Public 1

=l
T

Super

Gambar 3. 1 Pengaturan Jaringan Secara Umum
Pengaturan jaringan beserta komponen komponennya adalah sebagai berikut :
1. Server
Server merupakan tempat penyimpanan segala data dan informasi yang terdapat
pada Smart System Management serta penghubung dengan semua komponen pada

jaringan.



2. Public

Public dalam hal ini adalah orang yang statusnya bukan sebagai User. Public
hanya bisa melihat data umum yang berada di dalam server database.

3. User

User adalah orang yang memakai Smart System Management seperti operator,
manager, supervisor, pelayan, koki, tamu hotel, pelanggan dan pasien rumah sakit.
Hal yang membuat adanya perbedaan akses user dengan public adalah user dapat
melakukan pemasukkan data serta mengontrol alat/mesin.

4. Super Admin

Super Admin memiliki akses untuk memasukkan data, edit data serta menghapus
data di dalam server database. Hal yang membuat adanya perbedaan akses super
admin dengan user dan public adalah adanya password protection yang hanya
diketahui oleh developer dan super admin.

5. Printer

Printer hanya menerima dan mengeksekusi perintah server untuk mencetak data.

3.2.2 Waktu Pengerjaan

Analisa Projek

Design

Coding

Improvement

Maintenance

Trial & Pengamatan

Tabel 3. 1 Estimasi Waktu Pengerjaan
3.3 Implementasi Smart System Management pada Digital Production Process
Information
Tujuan implementasi diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Mengubah spesifikasi fisik sistem ke pekerjaan
b. Software dan hardware yang reliabel

c. Pemeliharaan sistem



10

3.3.1 Implementasi Perangkat Lunak Smart System Management pada Digital
Production Process Information

Perangkat lunak adalah serangkaian instruksi atau prosedur berupa kumpulan data
yang diberikan pada komputer untuk menghasilkan informasi atau tujuan tertentu.

Berikut adalah spesifikasi minimum untuk perangkat lunak :

a. Sistem Operasi : Microsoft Windows 7
b. Bahasa Pemrograman : Microsoft Visual Basic 6.0
c. Data Base : Microsoft Acces 2000

3.3.2 Implementasi Perangkat Keras Smart System Management pada Digital
Production Process Information

Guna mendukung berjalannya program yang telah dirancang, maka diperlukan
unit personal komputer atau perangkat keras. Spesifikasi minimum perangkat
keras yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Processor : Intel Core i3

b. Memory :2GB

c. Harddisk :320 GB

d. Printer : Tersedia ethernet & wifi
e. Monitor  : 15” Touchscreen

f. LAN Card : Standar

0. Wi-Fi : Tersedia

h. USB Port : Tersedia minimal 3 Port

Implementasi dari Smart System Management ini dapat diterapkan di bidang
industri, pertokoan, restoran, hotel atau aspek masyarakat lainnya yang
membutuhkan otomatisasi perekaman data produksi, data penjualan dan

management data secara terkomputerisasi.



BAB IV
PEMBUATAN DAN PEGUJIAN

4.1 Pembuatan Smart System Management

Langkah pembuatan Smart System Management secara garis besar dapat
digambarkan dengan diagram alir (flowchart) berikut :

/Pengumpulan Data/

v

| Analisis Kebutuhan Smart System Management

v

| Perancangan Sistem Database Smart System Management I‘—

v

| Pemrograman Smart System Management

Uji Coba
Program,
Berhasil?

Meng-compile dan Build Program I

Trial di No
Lapangan,

Berhasil?

Yes

Perlu ada
Improvement?

/ Aplikasi Siap Digunakan /

Gambar 4. 1 Flowchart Pemrograman Digital PPI
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4.1.1 Pengumpulan Data

Tahap pertama ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan
olen Smart System Management. Data yang dikumpulkan dapat berupa rumus
yang digunakan, data inisialisasi yang akan digunakan oleh Smart System
Management sesuai dengan Kriteria program.

4.1.2 Analisis Kebutuhan Digital Production Process Information

Sebuah software pasti akan mempunyai sebuah tujuan. Tujuan tersebut akan
menghasilkan kebutuhan kebutuhan yang harus dibuat dalam software tersebut.

Berikut ini adalah kebutuhan software Digital Production Process Information:

Kebutuhan Fungsional:

Mampu mencatat segala aktivitas produksi (FO1).

Mampu mencatat benda yang akan diproduksi (F02).

Mampu merekam waktu/durasi aktivitas produksi (F03).
Mampu menyimpan remark/keterangan setiap kejadian (F04).
Secara otomatis mampu menghitung target waktu (F05).
Mampu mengontrol input dan output yang dibutuhkan (F06).

Secara otomatis mampu menghitung dan menampilkan data hasil akhir (FO7).

O N o g B~ w dp e

Mampu memanajemen semua data (F08).

Kebutuhan Interface:
Mendukung perangkat input dan output.
Memiliki interface untuk mengelola dan memanajemen data.

Memiliki interface untuk mencatat aktivitas proses.

A w0 npoE

Mampu menampilkan informasi yang dibutuhkan pengguna
e Kebutuhan Performance:

1. Memiliki tingkat akses berbeda yang terdiri atas super admin, manager,
operator dan public.

2. Mampu mendukung berbagai sistem operasi PC.
3. Mampu memantau aktivitas proses dari luar area pabrik.

4. Mampu me-restore data apabila secara tiba tiba sistem mati.



4.1.3 Perancangan Sistem Database
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Perancangan database berupa pembuatan tabel database. Berikut ini adalah

contoh perancangan database pada Smart System Management dibidang industri

yang disebut Digital Process Production Information.

NOMOR Text TOTALMFG Text TOTALISTRHT Number
TANGGAL Date/Time TOTALADJ Text AIRSEBELUM Number
SHIFT1 Text TOTALCTRL Text AIRSESUDAH Number
SHIFT2 Text TOTALTF Text SKIDBULAN Text
SHIFT3 Text TOTALCIP Text UP Text
SKID Text TOTALSIP Text AKTUALBULK Text
FORMULA Text TOTALBREAKMF Text SISABULK Text
OFX Text TOTALSTOPMFG Text PTIME Text
GRUP Text TOTALBREAKTF Text OTIME Text
PRODUK Text TOTALSTOPTF Text MFGUPTIME Text
QTYx Number SMT Text GLBUPTIME Text
MFG1 Number S TF Text PUR Text
ADJ1 Number S CIP Text TARGETPUR Text
CTRL1 Number S SIP Text BULAN Text
BREAKMFG1 Number BREAKTF1 Number TAHUN Text
STOPMFG1 Number STOPTF1 Number AIR Number
TF1 Number SIP1 Number ISTHRTMFG1 Number
CIP1 Number ISTHRTTF1 Number
Tabel 4. 1 Tabel Database Hasil
NOMOR Text STOPMFG Number
TANGGAL | Date/Time | TRANSFER Number
NAMA Text CIP Number
SHIFT Number SIP Number
SKID Text CONTROLTF | Number
FORMULA Text BREAKTF Number
OFx Text STOPTF Number
LOTx Text JAM_OUT | Date/Time
PRODUK Text AUTONUMB Text
QTY Number | ISTHRTMFG | Number
JAM_IN | Date/Time | ISTHRTTF Number
MFG Number CTRLMFG Number
ADJ Number | BREAKMFG | Number

Tabel 4. 2 Tabel Database Transaksi
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SKID Text NO PEGAWAI Text
TARGET PUR | Number NAMA Text
UP Text
Tabel 4. 4 Tabel Database SKID Tabel 4. 3 Tabel Database Operator
FORMULA Text
GRUP Text NOMOR Text
PRODUK Text GRUP Text
Tabel 4. 6 Tabel Database Formula Tabel 4. 5 Tabel Database Kode Bulk Families
NUMOR Text SMT Text
GRUP Text STD TRF Text
KODE Text STD CIP Text
JUMLAH QTY Text STD _SIP Text
PUR Text

Tabel 4. 7 Tabel Database Bulk Families

4.1.4 Pemrograman Smart System Management

Pemrograman mencakup pembuatan interface dan syntax. Pemrograman ini
dilakukan untuk membuat aplikasi agar bekerja sesuai dengan tujuan, fitur dan
kebutuhan dari program tersebut. Berikut ini akan di paparkan pemrograman pada
Smart System Management dibidang industri yang disebut Digital Process
Production Information.Pada Digital Process Production Information digunakan
software Visual Basic 6.0.

Pemrograman dilakukan dengan cara memasukkan syntax kedalam coding area
pada software yang digunakan. Sebagai contoh Smart System Management
dibidang industri yang disebut Digital Process Production Information yang
menggunakan Visual Basic terdapat code windows (gambar) tempat memasukkan
code program dan alur piker. Coding ini dapat mempengaruhi sistem dapat
berjalan atau tidak. Dalam pembuatan coding harus berhati-hati, karena jika salah
titik atau koma, akan berakibat program aplikasi yang dibuat mengalami debug

atau error.

Pada Gambar 4.2 berikut ini ditunjukkan contoh perancangan Interface serta
coding pada menu awal Digital Process Production Information.
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File Edit View Project Format Debug Run Query Diagram Tools Add-lns Window Help
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x| Project - ProgramPPI x|
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ceneal | | B Prow (Form) . \EIIDE’ &
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- & Forms
Feel [*] CrecilVersion * 11 Fom (Forma.fim)
F & Data [ Form10 (Form0.frm) E
= DIGITAL PPI L R
EB v 3 Time 51 Form12 (REMARK3. frm)
e —— B Form13 (INPUT. frm)
e J=Nn] + ProgramPPI - Formi7 (Code) (=[G ] i 1Y Form14 (PROCESSOR. frm)
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L Labell.Caption = Month(Now) & "-" & Year (Now) : B Form 18 (GANTL frm)
B\ o= 8 q End Sub o : [ Form19 (HASIL.frm)
. H [ Form2 (MANUFACTURING. frm)
R R | | Private Sub Imagel Click() : L Farmon (HasiRemark. frm) ¥
Forms.Show () F—
oowm e
= & End Sub Properties - Fermi? x|
=
= Private Sub Label€6_Click [Form17 Form =]
E Forms.Show Aphabetc | Categorized |
End Sub —
B o orm =
Private Sub RudieButton2 Click ()} Appearance 1-30 E
@ 2= by Formd. Show - AutoRedraw  False
Ena 5|.m BackColor [ a+oococooos
-~ ] BorderStyle 2 - Sizable
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N ControlBox True
## Unload Me
1 & & i oun DrawMade 13- Copy Pen
[ T E
== Private Sub RudieButton4 Click()
@ ‘ - 3
Returns the name used in code to identfy an

object.

Gambar 4. 2 Perancangan & Coding Smart System Management pada Digital
Production Process Information

Hasil jadi menu awal dari Smart System Management dibidang industri yang
disebut Digital Process Production Information yang telah digunakan oleh PT.
Yasulor Indonesia (L’Oreal Manufacturing) ditunjukkan pada Gambar 4.3
dibawabh ini.

Credit Version Tutorial

LOREAL

QOPERATIONS

Gambar 4. 3 Menu Awal Smart System Management pada
Digital Production Process Information




16

4.2 Pengujian Smart System Management

Pengujian adalah proses yang bertujuan untuk memastikan apakah semua fungsi
sistem bekerja dengan baik dan mencari kesalahan yang mungkin terjadi pada
sistem. Tujuan dari pengujian adalah untuk mendeteksi :

e Kesalahan bahasa (language error), kesalahan yang diakibatkan oleh penulisan
dalam penulisan sintaks.

o Kesalahan waktu proses (runtime error), kesalahan yang terjadi ketika program
dijalankan. Kesalahan ini akan menyebabkan proses program terhenti sebelum
waktunya untuk berhenti.

e Kesalahan logika (logical error), kesalahan yang disebabkan oleh logika
program yang dibuat. Kesalahan ini sulit ditemukan karena tidak ada

pemberitahuan letak kesalahannya.

Berikut ini adalah pengujian pada 1 bulan setelah pemasangan Smart System
Management dibidang industri yang disebut Digital Process Production
Information yang telah digunakan oleh PT. Yasulor Indonesia (L’oreal

Manufacturing):

FO1 - Mampu mencatat segala aktivitas produksi Tidak ada error
FO02 - Mampu mencatat formula benda yang akan diproduksi | Tidak ada error
FO3 - Mampu merekam waktu/durasi aktivitas produksi Tidak ada error

F04 - Mampu menyimpan remark/keterangan setiap kejadian | Tidak ada error

FO5 - Secara otomatis mampu menghitung target waktu

berdasarkan dengan benda yang akan diproduksi Tidak ada error

F06 - Mampu mengontrol input dan output yang dibutuhkan | Tidak ada error

FO7 - Secara otomatis mampu menghitung dan menampilkan

data hasil akhir Tidak ada error

FO8 - Mampu memanajemen semua data Tidak ada error

Tabel 4. 8 Pengujian Smart System Management di bidang Industri
Berdasarkan hasil pengujian, dapat ditarik kesimpulan bahwa aplikasi bebas dari
kesalahan sintaks dan secara fungsional mengeluarkan hasil yang sesuai dengan

yang diharapkan.
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Berikut ini (gambar 4.4) adalah hasil akhir pengujian salah satu proses produksi di
PT Yasulor Indonesia menggunakan digital PPI, semua data berikut ini dapat

tercatat dengan baik:
e SKID (area/line yang mengerjakan proses produksi).
e Formula yang dibuat.
e Tanggal produksi.
e Nama operator yang mengerjakan proses produksi.
e Waktu standar produksi.
e Waktu pencapaian produksi meliputi :
o Manufacturing Time.
o Transfer Time.
o Breakdown Time.
o Cleaning and Sanitazion Time.
o lstirahat.
o Waiting Time.
e Presentase Target Produksi.
¢ Presentase Pencapaian Produksi.

e Penggunaan Air.

" hasILAKHIR E=HFER)
] Created By - Satrio Maulana Tsubasa and |lkhma Martika
HASIL AKHIR
SKID P29 Target PUR 60 %

Formula ZZ1118873

Tanggal 13/11/2016 PUR 41 .67%

Kode Proses  P28/13/11/2016/000000161

SHIFT| MFG |ADJST | CTRL-MFG |BREAK-MFG| WAIT-MFG | TRNSFR |CIP |SIP | CTRL-TRF |BREAK-TRF [WAIT-TRF | ISTRHT-MFG | ISTRHT-TRF
P 0 i ] i 267

. ! 0

KHALID S'vAM

SMT 200 menit Manufacturing uptime 72 73 04 @
Processing time 430 menit Global uptime 38.02 %
Occupation time 526 menit Selisih Flow Meter Air 333333 h/m? m
P
o)

Gambar 4. 4 Contoh Hasil Akhir Penggunaan Smart System Management
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4.3 Analisis Manfaat Smart System Management

Penggunaan Smart System Management memberikan manfaat dalam hal
management data dan otomatisasi industri. Smart System Management dapat
memberikan manfaat berupa kemudahan, keakuratan data, fleksibelitas dan
memberikan kemajuan teknologi karena dapat membawa ke era yang lebih digital
dan terkomputerisasi. Berikut ini adalah detail manfaat menggunakan Smart
System Management pada Digital Production Process Information di PT. Yasulor

Indonesia;

Menggunakan Smart System

Management

Keakuratan waktu hingga tiap 1

detik

Menggunakan Kertas dan Input
Manual

Keakuratan waktu tiap 10 menit

Operator tidak perlu menyalin data
ke komputer.

Operator harus menyalin data dari
kertas ke komputer.

Waktu produksi secara otomatis
tercatat dan tersimpan berdasarkan
jenisnya (Manufacturing, Transfer,
Waiting, etc).

Operator harus menghitung waktu
produksi dan terkadang bingung
pembagian jenis waktu produksi
(Manufacturing, Transfer, Waiting,
etc).

Presentase hasil produksi secara
otomatis langsung dihitung dan
muncul ketika selesai produksi.

Operator harus menghitung
presentase hasil produksi secara
manual ketika produksi selesai.

Target produksi yang harus dicapai
langsung ditampilkan secara jelas.

Operator tidak mengetahui target
produksi yang harus dicapai.

Manajemen data sangat rapi, semua
data jelas karena menggunakan
software komputer dan tidak perlu
menggunakan banyak kertas.

Data tidak dapat dilihat secara
keseluruhan karena berupa
tumpukan kertas yang sangat
banyak, manajemen data berantakan,
terkadang tulisan operator tidak
terbaca.

Konsumsi air tercatat

Konsumsi air tidak tercatat

Semua data masuk secara akurat dan
aktual sehingga memungkinkan
untuk membuat analisa data untuk
menentukan budget tahunan dan
melihat performance operator.

Data yang masuk tidak akurat dan
aktual sehingga tidak bisa digunakan
untuk penentuan budget tahunan
atau melihat performance operator.

Tabel 4. 9 Manfaat Penggunaan Digital PPI
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4.4 Keuntungan Pemakaian Smart System Management

Smart system management merupakan sebuah software yang memiliki beberapa

keuntungan apabil digunakan, keuntungan tersebut adalah sebagai berikut :

Mudah digunakan.

Fitur dapat disesuaikan (customize) sesuai dengan kebutuhan pemakai.
Dapat terus dikembangkan.

Tidak memakai banyak memori computer.

Perangkat lunak didesain ringan sehingga bisa dijalankan di banyak
computer.

Memajukan karya anak bangsa karena ini aplikasi ini merupakan hasil karya

anak bangsa Indonesia.



BAB V
PENUTUP

5.1 Promotif

Dari hasil Smart System Management pada Digital Production Process

Information, dapat diambil beberapa keuntungan yaitu:

1. Hasil pengujian menemukan bahwa Smart System Management pada Digital
Production Process Information dapat melakukan manajemen data, penarikan

data, serta pengontrolan alat dengan otomatis dan terkomputerisasi.

2. Smart System Management pada Digital Production Process Information dapat

memperbaiki pengelolaan data menjadi lebih tersrtuktur.

3. Smart System Management pada Digital Production Process Information dapat

meningkatkan tingkat akurasi data.

4. Smart System Management pada Digital Production Process Information juga
meningkatkan mempermudah pekerjaan manusia, sehingga manusia dapat

fokus pada pekerjaannya yang lebih penting.

5.2 Rekomendasi Peningkatan Mutu dan Pemanfaatan

Smart System Management dapat terus berkembang seiring dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, sehingga fitur didalam Smart System
Management akan bertambah baik sesuai dengan perkembangan jaman dan

tuntutan dari penggunaa atau masyarakat.

Pada karya tulis ini hanya membahas Smart System Management untuk bidang
industri yang disebut Digital Production Process Information saja, namun aplikasi
ini akan berkembang hingga Smart System Management yang akan penulis
kembangkan terbagi menjadi 5 tipe vyaitu : Digital Production Process
Information untuk industri, Digital Market Information untuk pertokoan, Digital
Smart Restaurant untuk restoran, Digital Smart Hotel untuk hotel dan Digital

Smart Hospital untuk rumah sakit.
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